BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Pronomina persona bahasa Minangkabau di Kenagarian Langki Kecamatan
Tanjung Gadang dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu pronomina
persona pertama, pronomina persona kedua, dan pronomina persona ketiga.
Masing-masing pronomina tersebut ada yang tunggal dan ada pula yang
jamak.

2. Dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Langki Kecamatan Tanjung
Gadang terdapat tujuh bentuk pronomina persona pertama tunggal, yaitu wak,
wak den, den, deyen, ambo, wang, dan kawan.

3. Pronomina persona jamak dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan
Tanjung Gadang ada empat macam, yaitu awak, kito, kami, dan awak-awak

4. Dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Tanjung Gadang terdapat tujuh
macam bentuk pronomina persona kedua tunggal, yaitu kau, wakau, ang,
waang, ongku, awak, dan situ.

5. Dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Tanjung Gadang ditemukan dua

macam bentuk pronomina persona kedua jamak, yaitu kilen dan nakwang.
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6. Dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Tanjung Gadang ditemukan lima

macam bentuk pronomina persona ketiga tunggal. Kelima bentuk pronomina

tersebut yaitu inyo, balau, pajau, anak, dan nangko.

Dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Tanjung Gadang ditemukan lima

macam bentuk pronomina persona ketiga jamak, kelima bentuk pronomina

tersebut yaitu nakwang, balau-balau, inyo-inyo, anak-anak, dan preman.

Kaidah penggunaan pronomina persona bergantung kepada usia lawan tutur

dan situasi terjadinya tuturan. Kaidah tersebut dapat dilihat dalam tabel

berikut.
Jenis Bentuk Penggunaan
Pronomina
Usia lawan Situasi
tutur/jenis
kelamin
Awak Semua usia Informal
‘saya’
Wak den a. Lebih e Emosional
‘saya’ muda
e Informal
b. Seusia
Den ‘saya’ | Semua usia Infromal
Deyen Semua usia a. Informal
‘saya’
b. Menegaskan
Pronomina diri penutur
persona
pertama c. Menandakan
tunggal adanya__ tanda
kepemilikan
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Ambo Semua usia Formal
‘saya’
Wang a. Lebihtua Menunjukkan
‘saya’ ) kekesalan
b. Seusia
Memiliki hubungan
keakraban
Kawan Lebih tua Memiliki hubungan
‘saya’ keakraban
Awak ‘kita’ | Semua usia Infromal
Kami Semua usia Infromal
' ‘kami’
Pronomina
persona Kito ‘kita’ | Semua usia Infromal
pertama
jamak Awak-awak a. Lebih a. Infromal
‘kita-kita’ muda o
b. Memiliki
b. Seusia hubungan
keakraban
Kau a. Lebih a. Informal
‘kamu’ muda / o
perempuan b. Memiliki
hubungan
b. Seusia / keakraban
Pronomina -l
persona Wak kau | Lebih muda /| Emosional
kedua ‘kamu’ perempuan
tunggal
Ang a. Lebih Memiliki hubungan
‘kamu’ muda / | keakraban
laki-laki
b. Seusia /
laki-laki,
perempuan
Wak ang | Lebih muda Emosional
‘kamu’
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Ongku a. Lebih e Informal
‘kamu’ muda
_ e Memiliki
b. Seusia hubungan
keakraban
e Gurauan
Awak a. Lebih Memiliki hubungan
‘kamu’ muda keakraban
b. Seusia
Situ ‘kamu’ | Seusia a. Digunakan
ketika berbicara
dengan nada
sinis kepada
lawan tutur.
b. Gurauan
Kilen a. Lebih a. Infromal
‘kalian’ muda o
b. Memiliki
] b. Seusia hubungan
Pronomina keakraban
persona
kedua jamak | Nakwang a. Lebih Memiliki hubungan
‘teman- muda keakraban
teman’ -
b. Seusia
(i)nyo Semua usia Informal
‘dia’
Balau Lebih muda Informal
‘beliau’
Pronomina - Mpaiay <dia’ a. Lebih Infromal
persona muda
ketiga
tunggal b. Seusia
Anak a. Lebih Informal
muda
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b. Seusia
Nangko Semua usia Untuk orang yang
‘almarhum’ sudah meninggal
Nakwang a. Lebih Memiliki hubungan
‘mereka’ muda keakraban
b. Seusia
Balau- Lebih muda Informal
balau
‘beliau-
beliau’
Pronomina - -
persona Inyo-inyo a. Lebih Infromal
ketiga ‘mereka- muda
: mereka’
jamak b. Seusia
Pajau- a. Lebih Informal
pajau muda
‘mereka’ i
b. Seusia
Anak-anak a. Lebih Informal
muda
b. Seusia
Preman a. Lebih Informal
muda
b. Seusia

4.2 Saran

Pada penelitian ini penulis fokus membahas pronomina persona yang
digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung
tepatnya di Kenagarian Langki. Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pronomina persona ini. Peneliti juga
menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena kesempurnaan
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hanya milik Allah SWT dan peneliti meminta maaf dengan kerendahan hati atas
kekurangan tersebut.
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